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ABSTRAK 

Air merupakan kebutuhan pokok untuk menunjang aktivitas manusia, dimana air 

sungai dapat dijadikan sebagai air baku. Namun, air sungai Cemandi belum layak 

digunakan secara langsung, perlu adanya proses terlebih dahulu. Jenis pengolahan yang 

dapat digunakan untuk menyisihkan Total Suspended Solids (TSS) dan kekeruhan pada 

air sungai salah satunya dengan koagulasi flokulasi hidrolis. Kelebihan dari 

pengadukan hidrolis yaitu memiliki waktu detensi yang singkat, mudah diaplikasikan, 

tidak memerlukan energi listrik, tidak menghasilkan emisi, dan perawatannya mudah. 

Terjunan dan baffle channel merupakan pengadukan yang menggunakan energi 

potensial dan tumbukan air dengan sekat. Reaktor terjunan memiliki kapasitas 34,5 L, 

sedangkan baffle channel berkapasitas 150 L dengan 60 sekat. Variasi yang diterapkan 

pada penelitian ini adalah ketinggian terjunan (50 cm, 60 cm, 70 cm, 80 cm, dan 90 

cm), dosis koagulan (60 mg/L, 70 mg/L, 80 mg/L,90 mg/L, dan 100 mg/L), dan waktu 

pengendapan 60, 90, dan 120 menit untuk mengetahui pengaruh terhadap penyisihan 

TSS dan kekeruhan. Hasil penelitian menunjukkan pengadukan hidrolis optimum pada 

ketinggian 90 cm dengan dosis 80 mg/L dan waktu pengendapan di bak pengendap 120 

menit mampu menyisihkan kandungan TSS sebesar 84,75% dan kekeruhan 91,23%. 

Kata Kunci : Terjunan, Baffle Channel, Koagulasi Flokulasi, Pengadukan Hidrolis 
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ABSTRACT 

Water is a basic need to support human activities, where river water can be used as 

raw water. However, Cemandi River water has not been worth using directly, need 

process first. The type of treatment that can be used to set aside Total Suspended Solids 

(TSS) and turbidity in the river water one of them with the coagulating of Floculation 

of Hydrolis. The advantage of the hydraulic stirring is that it has a short, easy to apply, 

no electrical energy, no emissions, and easy maintenance. Stirring and baffle is a 

stirring that uses potential energy and water collider with a partition. The  reactor has 

a capacity of 34.5 l, while the baffle channel has a capacity of 150 L with 60 partition. 

The variations applied to this study are the altitude of the world (50 cm, 60 cm, 70 cm, 

80 cm, and 90cm), coagulant dose (60 mg/L, 70 mg/L, 80 mg/L,90 mg/l, and 100 mg/l), 

and deposition time 60, 90, and 120 minutes to know the effect on allowance TSS and 

turbidity. The results showed the optimum hydraulic stirring at a height of 90 cm at a 

dose of 80 mg/L and the deposition time in the body of 120 minute can set aside TSS 

content of 84,75% and turbidity 91,23%. 

Keywords: Stirring, Baffle Channel, Floculation Coagulation, Hydraulic Stirring 

 


